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Lampiran 1 

Tabel Checklist Pengungkapan Sukarela Laporan Keuangan Pemerintah 
Daerah 

 

  

Item-item Pengungkapan Wajib Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Y T 

PSAP Nomor 04 tentang Catatan atas Laporan Keuangan   

1. Informasi Umum tentang Entitas Pelaporan dan Entitas Akuntansi   

2. Informasi tentang kebijakan fiskal/keuangan dan ekonomi makro   

3. Ikhtisar pencapaian target keuangan selama tahun pelaporan berikut kendala dan 
hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target. 

  

4. Informasi tentang dasar penyajian laporan keuangan dan kebijakan -kebijakan akuntansi 
yang dipilih untuk diterapkan atas transaksi-transaksi dan kejadian kejadian penting lainnya. 

  

5. Rincian dan penjelasan masing-masing pos yang disajikan pada lembar muka laporan 
keuangan. 

  

6. Informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan yang 
belum disajikan dalam lembar muka laporan keuangan. 

  

7. Informasi lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar, yang tidak disajikan dalam 
lembar muka laporan keuangan. 

  

PSAP Nomor 5 tentang Akuntansi Persediaan   
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8. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran persediaan.   

9. Penjelasan lebih lanjut persediaan seperti barang atau perlengkapan yang digunakan 
dalam pelayanan masyarakat, barang atau perlengkapan yang digunakan dalam proses 
produksi, barang yang disimpan untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat, dan 
barang yang masih dalam proses produksi yang dimaksudkan untuk dijual atau diserahkan 
kepada masyarakat. 

  

10. Jenis, jumlah, dan nilai persediaan dalam kondisi rusak atau usang.   

PSAP Nomor 6 tentang Akuntansi Investasi   

11. Kebijakan akuntansi untuk penentuan nilai investasi.   

12. Jenis-jenis investasi, investasi permanen dan non permanen.   

13. Perubahan harga pasar baik investasi jangka pendek maupun investasi jangka panjang.   

14. Penurunan nilai investasi yang signifikan dan penyebab penurunan tersebut.   

15. Investasi yang dinilai dengan nilai wajar dan alasan penerapannya.   

16. Perubahan pos investasi.   

PSAP Nomor 07 tentang Akuntansi Aset Tetap   

17. Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai tercatat (carrying amount)   

Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan:   
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18. Penambahan   

19. Pelepasan   

20. Akumulasi penyusutan dan perubahan nilai, jika ada   

21. Mutasi aset tetap lainnya   

Informasi penyusutan, meliputi:   

22. Nilai penyusutan   

23. Metode penyusutan yang digunakan   

24. Masa manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan   

25. Nilai tercatat bruto dan akumulasi penyusutan pada awal dan akhir periode   

26. Kebijakan akuntansi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan aset tetap   

27. Jumlah pengeluaran pada pos aset tetap dalam konstruksi   

28. Eksistensi dan batasan hak milik atas aset tetap   

29. Jumlah komitmen untuk akuisisi aset tetap.   
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Jika aset tetap dicatat pada jumlah yang dinilai kembali, maka 

5 hal berikut harus diungkapkan: 

30. Dasar peraturan untuk menilai kembali aset tetap 

  

31. Tanggal efektif penilaian kembali   

32. Jika ada, nama penilai independen   

33. Hakikat setiap petunjuk yang digunakan untuk menentukan biaya pengganti   

34. Nilai tercatat setiap jenis aset tetap   

PSAP No 08 tentang AKUNTANSI KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN   

35. Rincian kontrak konstruksi dalam pengerjaan berikut tingkat penyelesaian dan jangka 
waktu penyelesaiannya 

  

36. Nilai kontrak konstruksi dan sumber pendanaannya.   

37. Jumlah biaya yang telah dikeluarkan dan yang masih harus dibayar   

38. Uang muka kerja yang diberikan   

39. Retensi   

40. Jumlah saldo kewajiban jangka pendek dan jangka panjang yang diklasifikasikan 
berdasarkan pemberi pinjaman 
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41. Jumlah saldo kewajiban berupa utang pemerintah berdasarkan jenis sekuritas utang 
pemerintah dan jatuh temponya 

  

42. Bunga pinjaman yang terutang pada periode berjalan dan tingkat bunga yang berlaku   

43. Konsekuensi dilakukannya penyelesaian kewajiban sebelum jatuh tempo   

Perjanjian restrukturisasi utang meliputi:   

44. Pengurangan pinjaman   

45. Modifikasi persyaratan utang   

46. Pengurangan tingkat bunga pinjaman   

47. Pengunduran jatuh tempo pinjaman   

48. Pengurangan nilai jatuh tempo pinjaman   

49. Pengurangan jumlah bunga terutang sampai dengan periode pelaporan   

50. Jumlah tunggakan pinjaman yang disajikan dalam bentuk daftar umur utang 
berdasarkan kreditur 

  

Biaya pinjaman:   

51. Perlakuan biaya pinjaman   
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52. Jumlah biaya pinjaman yang dikapitalisasi pada periode yang bersangkutan   

53. Tingkat kapitalisasi yang dipergunakan   
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Lampiran 2 
Tabel Checklist Pengungkapan Wajib Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Item-Item Pengungkapan Sukarela Y T 

 
 
 

 
PROFIL DAERAH 

1 Lambang dan Arti   

2 Visi dan Misi   

3 Sejarah   

4 Geografis   

5 Peta   

6 Struktur Organisasi   

7 Prestasi Daerah   

8 Potensi Daerah   

 
KEPENDUDUKAN 

9 Jumlah Penduduk   

10 Kepadatan Penduduk   

11 Pertumbuhan Penduduk   

 
TOKOH DAERAH 

12 Kepala Daerah   

13 Aparatur Daerah   

14 Tokoh Inspirasional   

 
 

 
SKPD 

15 Sekda   

16 Badan   

17 Dinas   

18 Inspektorat   

19 Kantor   

20 Kecamatan   

21 Kelurahan   

 
 
 

 
INFO KONTAK 

22 E-mail Address   

23 Phone Number   

24 Postal Address   

25 English Web Page   

26 Discussion Forum (Buku Tamu)   

27 Polling   

28 Address Book (contact)   

29 FAQ   

 
TIMELINESS 

30 Berita Singkat Terbaru   

31 Tanggal   

32 Agenda Daerah   

PERUNDANGAN 
33 Highlight   

34 Umum   
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 35 Perizinan   

 
 
 
 

 
PELAYANAN 

DAERAH 

36 Pendidikan   

37 Kesehatan   

38 Olahraga   

39 Sosial   

40 Agama   

41 Hiburan   

42 Ekonomi   

43 Hotel   

44 Transportasi   

45 Pos   

46 Telekomunikasi   

 
 

KEUANGAN 

47 Highlight   

48 LAKIP   

49 APBD   

50 Realisasi Anggaran   

51 Neraca   

52 Arus Kas   

 

 
PEMBANGUNAN 

53 Rencana Pembangunan   

54 Program Pembangunan   

55 Sasaran Pembangunan   

56 Indikator Pembangunan   

57 Strategi Pembangunan   
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Lampiran 3 Tabulasi Data Peneltian 

NO Daerah X1_SKPD X2_FIND Y_DISC 

1 SULSEL 53 18 0,718 

2 Bantaeng  39 5 0,682 

3 Barru 36 9 0,691 

4 Bone 66 9 0,727 

5 Bulukumba 46 5 0,773 

6 Enrekang 43 10 0,691 

7 Gowa 54 10 0,709 

8 Jeneponto 44 10 0,755 

9 Selayar 38 6 0,664 

10 Luwu 57 7 0,718 

11 Luwu Timur 39 7 0,682 

12 Luwu Utara 49 7 0,682 

13 Maros 45 4 0,673 

14 Pangkep 50 7 0,718 

15 Pinrang 43 7 0,673 

16 Sidrap 40 7 0,700 

17 Sinjai 68 5 0,709 

18 Sopppeng 34 6 0,700 

19 Takalar 35 7 0,682 

20 Tana Toraja 52 13 0,664 

21 Toraja Utara 49 10 0,736 

22 Wajo 39 7 0,664 

23 Makassar 51 15 0,682 

24 Palopo 49 6 0,691 

25 Pare-pare 33 13 0,718 

26 SULBAR 44 13 0,700 

27 Majene  40 15 0,718 

28 Mamasa 47 13 0,673 

29 Mamuju 40 13 0,664 

30 Mamuju Tengah 36 14 0,682 

31 Pasangkayu  42 12 0,700 
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32 Polman 45 10 0,691 

33 GORONTALO 33 12 0,682 

34 Boalemo 45 5 0,673 

35 Bone Bolango 55 20 0,700 

36 kab. Gorontalo 51 15 0,618 

37 Gorontalo Utara 42 16 0,673 

38 Pohuwato 45 18 0,682 

39 Kota Gorontalo  36 19 0,691 

40 SULTENG 122 16 0,791 

41 Banggai 30 9 0,673 

42 Banggai Kep 42 12 0,673 

43 Banggai Laut 40 9 0,700 

44 Buol 66 19 0,673 

45 Donggala 35 17 0,682 

46 Morowali 54 15 0,682 

47 Morowali Utara  46 14 0,691 

48 Parigi Moutong 57 12 0,691 

49 Poso 60 25 0,636 

50 Sigi 47 11 0,745 

51 Tojo Una-una 41 11 0,736 

52 Tolitoli 46 8 0,673 

53 Palu 41 23 0,745 

54 SULUT 121 9 0,682 

55 Bolaang Mongondow 48 21 0,709 

56 
Bolaang Mongondow 
Selatan 33 9 0,682 

57 Bolaang Mongondow Timur 36 18 0,700 

58 Bolaang Mongondow Utara 47 14 0,627 

59 Sangihe 48 15 0,682 

60 Siau 37 9 0,727 

61 Talaud 59 16 0,673 

62 Minahasa 59 19 0,700 

63 Minahasa Selatan 47 13 0,673 

64 Minahasa Tenggara  43 10 0,691 
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65 Minahasa Utara 40 15 0,691 

66 Bitung 38 11 0,673 

67 Kotamobagu 44 11 0,700 

68 Manado 54 17 0,682 

69 Tomohon 34 15 0,718 

70 SULTRA 43 23 0,727 

71 Bombana 53 23 0,755 

72 Buton 45 19 0,691 

73 Buton Selatan 40 18 0,755 

74 Buton Tengah 40 19 0,718 

75 Buton Utara 39 19 0,691 

76 Kolaka 47 22 0,682 

77 Kolaka Timur 57 22 0,691 

78 Kolaka Utara 52 20 0,709 

79 Konawe 62 28 0,682 

80 Konawe Kep 43 20 0,700 

81 Konawe Selatan 60 29 0,709 

82 Konawe Utara 63 19 0,673 

83 Muna 57 19 0,691 

84 Muna Barat 40 17 0,700 

85 Wakatobi 39 22 0,709 

86 Baubau 42 18 0,718 

87 Kendari  42 23 0,718 
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Lampiran 4 Hasil Uji SPSS  

1. analisis statistik deskriptif 

 
2. Uji Normalitas 
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3. Uji Multikolinearitas 

 
4. Uji Autokorelasi 

 
 
 

5. Uji Heterokedastitas 

 
 
 

6. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t) Tabel 4.1 Hasil Analisis 
Deskriptif49 
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7. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
 

8. Uji Stimultan (Uji F) 

Model 
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .004 3 .002 2.876 .001b 

Residual .065 84 .001   

Total .070 86    

 


